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ABSTRAK

Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, sebanyak 20
bayi yang baru lahir menderita hydrocephalus dari setiap 10.000 kelahiran di
Indonesia Margaretha (Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, 2014 : Vol. 03,
No. 2). Hydrocephalus merupakan kondisi dimana karakteristik utamanya adalah
akumulasi cairan yang berlebihan dalam otak.

Penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan proses penerimaan dan
pengasuhan orang tua untuk mempertahankan afeksi sayang pada anak
hydrocephalus. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan paradigma interpretif untuk membantu menginterpretasikan dan
memahami sikap. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis,
menggunakan Teori Penerimaan Diri, Teori Interaksionisme Simbolik, Teori
Verbal Nonverbal, Teori Emosi Komunikasi. Penelitian akan dilakukan kepada
tiga informan, dimana terdapat perbedaan tiga informan yaitu orang tua yang
memiliki anak yang masih sakit hydrocephalus, orang tua yang memiliki anak
hydrocephalus tetapi dalam proses penyembuhan/terapi, dan orang tua yang
memiliki anak sudah sembuh dari penyakit hydrocephalus.

Hasil penelitian ini tidak semua orang tua yang memiliki anak sakit
hydrocephalus langsung menerima, ketika anaknya baru lahir seolah orang tua
tidak percaya, ingin berteriak, menangis (pada informan 11), tidak mau mengasuh
anaknya dengan baik, dibiarkan begitu saja tidak diberi perhatian (pada informan
[). Banyak yang memberi dukungan antara lain keluarga, tetangga, inilah yang
membuat orang tua yakin kuat dapat menerima kondisi anak yang sakit dan bisa
merawat anaknya dengan baik.

Aktifitas komunikasi yang dilakukan orang tua terhadap anak yang sakit
hydrocephalus, melalui komunikasi verbal dan noverbal sangat penting dan
dibutuhkan dalam pengasuhan anak yang sakit hydrocephalus, seperti membelai,
menggendong, mencium, mengajak jalan-jalan, menggunakan kata-kata sayang,
disamping melakukan komunikasi spiritual seperti mengaji, membaca sholawat
dapat menyembuhkan anak yang sakit hydrocephalus. Selain membantu anak
merasa nyaman senang ketika diberikan kasih sayang oleh orang tuanya. Hal ini
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merupakan terapi non medis dari orang tua untuk penyembuhan anaknya yang
sakit hydrocephalus selain dari perawatan medis. Hasil penelitian ini juga
ditemukan diantara 3 orang anak penderita hydrocephalus, seorang diantaranya
bisa sembuh total. Selain adanya perawatan medis, pengasuhan orang tua yang
penuh kasih sayang juga dibutuhkan.

Kata Kunci : Proses Penerimaan, Afeksi Sayang, Hydrocephalus.

ABSTRACT

Based on data from The Ministry of Health Republic of Indonesia, there were 20
newborn babies suffered hydrocephalus from every 10.000 birth in Indonesia,
Margaretha (Clinical Pshychology and Mental Health, 2014: Vol. 03, No.2).
Hydrocephalus is a condition when the main characteristic is the excessive liquid
accumulation in brain.

This research aim to explain the process of acceptance and nurturing by
parents to maintain caring affection to hydrocephalus children. This research
used descriptive qualitative approach with interpretive paradigm to interpret and
understand attitude. This research used fenomenology approach, Self Acceptance
Theory, Symbolic Interactionism Theory, Verbal Nonverbal Theory, and The
Emotion of Communication Theory. Research was conducted to three informants,
with differentiations, parents who have children that still suffering hydrocephalus,
parents who have hydrocephalus children in recovery process/therapy, and
parents who have children that already healed from hydrocephalus disease.

The result of this research is that not every parents who have hydrocephalus
children directly accepted it.When the children just born, parents did not believe
in it condition, they wanted to scream, cried (informant Ill), did not want to
nurture the children well, and ignored the children without gave any attention
(informant 1). Nevertheless, many peoples such as family and neighbour gave
support to them and made parents surely strong enough to accept the condition of
the children who sick and can looked after their children as well.

Communication activities that be done by parents towards hydrocephalus
children through verbal and nonverbal communication is very important and be
needed in nurturing children with hydrocephalus disease, such as caress, carry,
kiss, walking around, using affection words, beside doing spiritual
communication like reading Al Qur’an and reading shalawat that will cure
hydrocephalus children. Those kind of activities make the children feel comfort
and joy when be given affection by their parents. That was nonmedical therapy
from parents to heal their children who suffer hydrocephalus beside from medical
treatment. This research also found that among three childrens who suffer
hydrocephalus, one of them can totally healed. Beside medical treatment, parents
nurturing with fully affection also be needed.

Keywords: Acceptance Process, Caring Affection, Hydrocephalus.



I.

PENDAHULUAN

Orang tua menginginkan anak yang dilahirkan normal, tetapi dalam
kenyataanya terdapat orang tua yang memiliki anak dengan berbagai macam
penyakit salah satunya vyaitu hydrocephalus. Berdasarkan data dari
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, sebanyak 20 bayi yang baru lahir
menderita hydrocephalus dari setiap 10.000 kelahiran di Indonesia Margaretha
(Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, 2014 : Vol. 03, No. 2).

Hydrocephalus merupakan kondisi dimana karakteristik utamanya adalah
akumulasi cairan yang berlebihan dalam otak. Kelahiran bayi dengan kelainan
kongenital menduduki urutan ketujuh (4,2%) dari penyebab kematian bayi di
Indonesia. Proses penerimaan orang tua yang memiliki anak sakit
hydrocephalus tidak begitu saja langsung menerima, kaget, stress, tidak
merawat anaknya dengan baik.

Peran orang tua sangat penting pada pengasuhan anak yang sakit
hydrocephalus, memiliki kemampuan komunikasi yang baik sangat
diperlukan, tidak semua orang tua mengasuh anaknya yang sakit
menggunakan komunikasi yang baik, komunikasi verbal dan nonverbal
kepada anak, merupakan salah satu treatmen non medis, hal ini sangat penting
dilakukan orang tua untuk ketika mengasuh anak yang sakit hydrocephalus.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : Orang tua tidak
semua bisa menerima kondisi sang anak yang sakit hydrocephalus,
penerimaan orang tua pada anaknya yang sakit awalnya tidak perhatian, tidak
mengurus dengan baik, menyerah begitu saja, lambat dalam mencarikan
pengobatan. Komunikasi non medis, terapi juga merupakan hal penting untuk
memberikan dukungan, menenangkan orang yang sakit, banyak yang tidak
menggunakan cara non medis, dari orang tua keluarga seperti memberikan
kasih sayang yang lebih verbal maupun nonverbal, untuk kesembuhan
anaknya yang sakit.

Bagaimana proses penerimaan dan pengasuhan orang tua untuk
mempertahankan afeksi sayang pada anak hydrocephalus?

Tujuan peneitian untuk mengetahui proses penerimaan dan pengasuhan orang
tua untuk mempertahankan afeksi sayang pada anak hydrocephalus.

Penelitian mengenai proses penerimaan dan pengasuhan orang tua untuk
mempertahankan afeksi sayang pada anak hydrocephalus merupakan studi
penelitian yang menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian deskriptif
adalah berupa kata-kata, gambar, dan angka-angka (Moleong, 2007 : 11).
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
tentang keadaan secara objektif.

Penelitian ini dilakukan di kota Semarang Jawa Tengah, Indonesia. Karena
terdapat orang tua yang mempunyai anak yang sakit hydrocephalus. Penelitian
akan dilakukan kepada tiga informan, dimana terdapat perbedaan tiga
informan yaitu orang tua yang memiliki anak yang masih sakit hydrocephalus,
orang tua yang memiliki anak hydrocephalus tetapi dalam proses
penyembuhan/trapi, dan orang tua yang memiliki anak sudah sembuh dari
penyakit hydrocephalus.



Jenis data yang digunakan yaitu data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari penelitian di lapangan melakukan observasi, dan hasil
wawancara dengan narasumber menggunakan interview guide tentang
bagaimana proses penerimaan dan pengasuhan orang tua untuk
mempertahankan afeksi sayang anak hydrocephalus. Data sekunder
dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber penelitian yaitu berupa
tambahan sumber tertulis atau studi kepustakaan, seperti mencari data pada
buku, internet, makalah, artikel, surat kabar, atau referensi lainnya yang
mendukung dan berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Proses Penerimaan Orang Tua pada Anak Hydrocephalus

Aturan budaya membentuk pemahaman orang melakukannya atau tidak
mengungkapkan perasaan mereka. (Hochschild, dalam T. Wood, 2015 : 197).
Orang tua yang memiliki anak yang sakit hydrocephalus harus mengelola
emosinya ketika merawat anaknya yang sakit, agar tidak berpengaruh pada
kesembuhan sang anak.

Ketiga informan mendapatkan hal tidak menyenangkan dari luar, banyak
tetangga, orang lain yang melihat kondisi anaknya yang sakit banyak yang
mengejek, Semua hal yang tidak menyenangkan dari luar yang mengganggu
ketika mengasuh anaknya yang sakit, informan I, Il, dan IIl tidak
mendengarkan perkataan orang lain, tidak memasukan ke dalam hati, cuek
saja dan tetap fokus merawat anaknya yang sakit sampai sembuh. Hal yang
ketiga informan lakukan yaitu berdoa, meminta kesembuhan untuk sang anak,
bercerita kepada suami meminta kekuatan, kesabaran agar bisa kuat merawat
dengan baik anaknya yang sakit sampai sembuh.

Penerimaan diri merupakan kemampuan individu untuk dapat memiliki
suatu pandangan positif mengenai siapa dirinya yang sebenar-benarnya, dan
hal ini tidak dapat muncul dengan sendirinya, melainkan harus dikembangkan
oleh individu (Germer, 2009 : 30). Menurut Hurlock, (1974 : 46) penerimaan
diri adalah seseorang yang mampu menerima dirinya dan memiliki penilaian
realistis dari kelebihan-kelebihan yang ia miliki. Penerimaan diri sangat
berhubungan erat dengan penerimaan diri terhadap lingkungan (Hurlock, 1974
: 46). Penerimaan orang tua misalnya, suatu efek psikologis dan perilaku dari
orang tua pada anaknya seperti rasa sayang, kelekatan, kepedulian, dukungan
dan pengasuhan dimana orang tua tersebut bisa merasakan dan
mengekspresikan rasa sayang kepada anaknya (Hurlock, 1974 : 46).

Orang tua yang memiliki anak sakit hydrocephalus pasti memiliki
perasaan sedih melihat anaknya yang dilahirkan sakit, tidak dapat melakukan
aktifitas seperti anak pada umumnya. Orang tua harus mampu mewujudkan
penerimaan diri dengan cara pemahaman terhadap diri sendiri, memiliki
harapan yang positif, memiliki kepercayaan diri yang baik tidak menyerah
dalam merawat kondisi anaknya dengan memberikan kasih sayang,
pengasuhan yang benar, memberikan sentuhan, mengekspresikan rasa
sayangnya, karena dengan hal itu membantu anaknya yang sakit
hydrocephalus dapat sembuh.



Berdasarkan hasil penelitian ini proses penerimaan diri ketika orang tua
mempunyai anak yang sakit hydrocephalus, informan | pernah merawat
anaknya yang sakit sembarangan, awal mulanya informan | menyerah,
berputus asa mencari pengobatan tidak ada yang tepat untuk menyembuhkan
anaknya, kenapa ia mempunyai anak yang tidak normal seperti anak yang
lainnya. Anaknya dimandikan asal-asalan, tidak memperhatikan kerapihan,
kebersihan anaknya. Tetapi informan | akhirnya diberikan pengertian oleh
suaminya bahwa ia harus menjaga, merawat sang anak dengan baik, karena
anak adalah titipan yang harus dirawat dengan baik, akhirnya informan | sadar
dan akhirnya mau merawat sang anak dengan baik dan benar walaupun
terkadang masih ada perasaan sedih melihat kondisi anaknya tetapi dijalani
saja oleh informan I, mertua informan juga menerima, memperjuangkan apa
saja untuk menyembuhkan cucuknya.

Informan 11l pada awalnya ketika mengetahui anak yang baru dilahirkan
terkena penyakit hydrocephalus, langsung tidak menyangka, ingin berteriak,
ingin pingsan ketika melihat anaknya terkena penyakit hydrocephalus,
berputus asa melihat kondisi anaknya yang sakit hydrocephalus. Tetapi tetap
dikuatkan oleh suami hingga akhirnya informan Il menerima anaknya,
merawat dengan baik dan memberikan kasih sayang yang tulus hingga sampai
sekarang anaknya sudah sembuh dari penyakitnya itu semua berkat usaha
informan 111, kekuatan, kesabaran, yang diberikan kepada sang anak.

. Komunikasi Verbal-Nonverbal dan Pengasuhan Orang Tua untuk
Membangun Tautan Emosi pada Anak Hydrocephalus

Teori Coordinated Management of Meaning berfokus pada diri dan
hubungannya dengan orang lain. Serta mengkaji bagaimana seorang individu
memberikan makna pada sebuah pesan. Asumsi pertama dari teori ini adalah,
manusia hidup dalam komunikasi (West dan Turner, 2008 : 115-116).

Orang tua yang mengasuh anak sakit hydrocephalus yang sebelumnya
tidak menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal ketika pertama kali
mengasuh anaknya yang sakit, respon sang anak sedih diwajahnya, sering
menangis, apalagi ketika melihat ibunya sedih, menangis ketika merawat
anaknya yang sakit respon sang anak langsung panas, sakit dan kejang setiap
malam hal ini yang dialami informan Il ketika menunjukan wajah sedih di
depan anaknya. Hal ini menunjukan bahwa dengan tidak menggunakan
komunikasi verbal dan nonverbal ketika mengasuh anak yang sakit
hydrocephalus, memperburuk kondisi sang anak tidak membawa kebahagiaan.

Menjalin komunikasi dengan anak yang sakit hydrocephalus bukan
sesuatu yang mudah bagi orang lain sekitarnya, khususnya juga orang tua di
rumah. Pada hasil penelitian ini orang tua yang memiliki anak sakit
hydrocephalus, berusaha mencurahkan segala tenaga, materi, memberikan
kasih sayang yang tulus untuk menyembuhkan anaknya. Pesan yang
disampaikan oleh orang tua yang memiliki anak sakit hydrocephalus baik
verbal maupun nonverbal sangat memiliki makna bagi anak yang sakit
hydrocephalus. Orang tua yang memiliki anak sakit hydrocephalus sering
mengajak anaknya berinteraksi seperti menyanyikan lagu, salaman, pok ame-



ame semua memiliki makna untuk membahagiakan sang anak, respon yang
diterima oleh orang tua yaitu melihat anaknya tersenyum, tertawa bahagia,
sehingga tidak merasakan kesakitan pada dirinya.

Orang tua juga selalu memberikan pelukan, belaian, mencium,
menggendong, menyanyikan lagu, komunikasi spiritual seperti sholawatan,
sering memutarkan dan membacakan lantunan sholawatan dan ayat suci,
memutarkan suara azan, respon sang anak yang sakit hydrocephalus tenang,
kalau menangis langsung terdiam ketika mendengarkan ayat suci.
Menggunakan kata-kata yang baik makna yang ada pada pesan yang
disampaikan oleh orang tua kepada anaknya yaitu melindungi, menyayangi
anaknya, membuat anaknya merasa nyaman ketika berada dipelukannya.
Respon yang ada pada sang anak yaitu tenang, nyaman, tidak menangis ketika
berada dipelukan orang tuanya.

Komunikasi verbal dan nonverbal memiliki peran yang penting terhadap
penyembuhan anak yang sakit hydrocephalus. Komunikasi verbal dan
nonverbal menjadi salah satu alternative dimana mempunyai nilai treatment
non medis untuk kesembuhan anak yang sakit hydrocephalus, dimana orang
tua mengasuh anaknya yang sakit harus terus diajak berkomunikasi,
berinteraksi baik verbal maupun nonverbal.

Komunikasi dalam keluarga merupakan sesuatu yang harus dibina,
sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam serta saling
membutuhkan. Komunikasi Keluarga adalah suatu pengorganisasian yang
menggunakan kata-kata, sikap tubuh (gesture), intonasi suara, tindakan untuk
menciptakan harapan image, ungkapan perasaan serta saling membagi
pengertian, Sumakul (Acta Diurna, 2015 : Volume IV. No.4.). Beberapa
penelitian bahkan menjelaskan bahwa komunikasi orang tua dengan anak
memiliki pengaruh terhadap kemampuan komunikasi anak (Beebe, 2005 :
281). Berdasarkan hasil penelitian ini, komunikasi keluarga (orang tua) sangat
penting untuk penyembuhan dan pengasuhan anak yang sakit hydrocephalus.
Informan 1, 1l, dan Il dan suami sering membahas mengenai kondisi, dan
perkembangan anaknya yang sakit, mencari pengobatan yang terbaik demi
menyembuhkan anaknya. Dukungan dari suami sangat dibutuhkan bagi ibu
yang mengasuh anak hydrocephalus, agar tidak menyerah, mendapatkan
motivasi untuk mengasuh anaknya dengan baik sampai sembuh.

Kesimpulan

Orang tua sebaiknya mampu mewujudkan penerimaan diri ketika memiliki
anak yang sakit hydrocephalus, dimana orang tua harus memiliki pemahaman,
pandangan yang positif terhadap diri sendiri, memiliki kepercayaan diri yang
baik tidak menyerah dalam merawat anaknya yang sakit, memberikan kasih
sayang dan mengasuh anaknya dengan baik dan benar.

Orang tua yang mengasuh anaknya yang sakit hydrocephalus pada awalnya
tidak menerima kondisi sang anak, perasaan kaget, sedih, depresi, tidak
menerima bahwa ia diberikan anak yang sakit hydrocephalus. Informan |
merawat sang anak sembarangan tidak memperdulikan penampilan sang anak,
ingin menyerah, putus asa dalam mencari pengobatan untuk sang anak.



Informan 111 ketika mengetahui kondisi anak yang dilahirkan terkena penyakit
hydrocephalus, ia ingin berteriak, tidak menerima, berputus asa melihat
kondisi anaknya yang sakit hydrocephalus. Tetapi kedua informan tersebut
pada akhirnya diberikan dukungan oleh suami, orang tua, keluarga bahwa ia
harus menjaga, mengasuh anaknya dengan baik sampai sembuh, dan akhirnya
kedua informan tersebut sadar mulai menerima kondisi, dan mulai merawat
anaknya dengan baik, dan memberikan kasih sayang yang tulus sampai
sembuh.

. Orang tua yang memiliki anak sakit hydrocephalus sebaikya mempunyai
kemampuan berkomunikasi yang baik yang baik dengan anaknya yang sakit.
Komunikasi verbal dan noverbal sangat penting dan dibutuhkan dalam
pengasuhan anak yang sakit hydrocephalus. Pesan verbal dan nonverbal yang
dilakukan oleh sebagian besar informan diantaranya yaitu memeluk,
menggendong, mencium, membelai, mengeluarkan kata-kata yang baik,
menyanyikan lagu, mengajak berinteraksi seperti diajarkan bersalaman,
mengajak bermain alat musik kesenangan sang anak, mengucapkan panggilan
bapak, ibu, melantunkan sholawatan dan ayat suci alquran, berbicara yang
lembut tidak berbicara dengan nada yang tinggi.

. Komunikasi yang dilakukan orang tua pada anak sakit hydrocephalus
mendapat respon positif terlihat pada anaknya tersenyum, tertawa, nyaman
ketika berinteraksi dengan orang tuanya.

. Bentuk ekspresi orang tua ketika mengasuh anak yang sakit hydrocephalus
yaitu menunjukan rasa senang, karena membuat sang anak bahagia. Jika orang
tua menunjukan kesedihan ketika merawat anaknya yang sakit, sang anak
langsung sakit karena orang tua dan anak batinnya sangat kuat bisa merasakan
apa yang dirasakan orang tuanya.

. Orang tua yang memiliki anak sakit hydrocephalus melakukan komunikasi
dengan lingkungan sekitar, mencarikan informasi menyembuhkan anaknya
yang sakit, mulai dari mencarikan pengobatan yang terbaik dokter, alternative.
. Komunikasi spiritual juga merupakan yang terpenting dalam penyembuhan
anak yang sakit hydrocephalus, dengan melantunkan ayat suci alquran,
sholawatan, membuat sang anak merasa nyaman, mendengarkan lantunan
tersebut dan tidak menangis hal ini membuat sang anak merasa tenang.

. Komunikasi keluarga juga menjadi hal yang terpenting dalam pengasuhan
anak yang sakit hydrocephalus, orang tua mendiskusikan pengobatan yang
terbaik, serta perkembangan kesehatan sang anak, mengajarkan sang anak
berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal. Dukungan dari keluarga juga
mempengaruhi orang tua dalam mengasuh anak yang sakit hydrocephalus,
dengan memberikan semangat, motivasi agar orang tua tidak menyerah ketika
mengasuh sang anak sampai sembubh.

. Orang tua yang memiliki anak sakit hydrocephalus sebaiknya mampu
mengelola emosinya dengan baik ketika mengasuh anaknya agar tidak
berpengaruh pada kesembuhan sang anak. Walaupun terkadang pernah
mendapatkan hal yang tidak menyenangkan dari luar, membicarakan kondisi
sang anak yang tidak baik. Hal ini yang dilakukan orang tua tidak
mendengarkan perkataan dari luar tetap fokus mengasuh anaknya dengan baik



sampai sembuh, berdoa dan meminta kekuatan agar kuat dan sabar menjalani
semua ini.
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